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ABSTRAK 

Pada tanggal 5 Mei 2015 Kampung Cibitung Desa Margamukti Pangalengan mengalami 

bencana tanah longsor setelah diterjang hujan deras selama dua hari berturut – turut. 

Material tanah longsor menabrak pipa PLTP milik PT. Star Energy yang ter-instalasi pada 

jalur longsoran tersebut. Longsoran yang terjadi merupakan longsor dengan tipe mudflow. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecepatan aliran tanah, tebal aliran tanah, dan 

besarnya impact force yang terjadi khusunya pada bagian pipa PLTP yang terinstalasi serta 

mengetahui sensitivitas ukuran grid pada program Flo-2D dan pengaruh perubahan nilai 
debit maksimum pada hidrograf. Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan simulasi 

pergerakan tanah dengan bantuan program Flo-2D dan pendekatan Reologi serta dengan 

membuat skenario simulasi untuk ukuran grid dan nilai debit maksimum pada hidrograf. 
Untuk ukuran grid yang di pakai adalah 5 m, 10 m, dan 20 m sedangkan nilai debit 

maksimum sebesar 38,05 m3/s, 76,1 m3/s, dan 114,15 m3/s.  Parameter tanah dan parameter 

reologi tanah diambil dari penelitian sebelumnya. Dari simulasi yang dilakukan diketahui 

bahwa ukuran grid serta nilai debit maksimum sangat mempengaruhi   hasil simulasi 
namun belum diketahui pasti hubungan antara kedua nilai tersebut. Nilai impact force yang 

disebabkan tumbukkan antar longsoran dengan pipa berkisar antara 8 kN/m2 – 44 kN/m2.  

 

Kata kunci : impact force, Flo-2D,  yield stress, Viskositas, pipa PLTP 
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ABSTRACT 

 

While May 5th 2015, Margamukti Pangalengan Village was hit by landslide that was 

affected by the heavy rain that had occurred for 2 days. The flow mass movements 

incident caused the installed geothermal power plant pipe of PT. Star Energy destroyed. 

The type of landslide that occurred is categorized as a mudflow. This purpose of this 
research is to find out the velocity and the flow depth, the impact force that caused the 

installed geothermal power plant pipe broken, analyze the sensitivity of the grid size in 

the Flo-2D program and discharge changes on the hydrograph. To achieve these 
objectives, these simulations of flow mass movement are analyzed using the help of Flo-

2D program and Rheology theory. These simulations are conducted with some scenarios 

in grid size and maximum discharge values on the hydrograph. The grid size that being 
analyzed are in 5 m, 10 m and 20 m while the maximum discharge values are 38.05 m3 / 

s, 76.1 m3 / s, and 114.15 m3 / s. The soil parameters and rheological parameters are 

secondary data that are taken from previous studies. From results of this studies, it was 

concluded that the grid size and discharge maximum value have big impact to the 
simulation’s results, but the relation between them hasn’t been known yet. The force 

impact value that has caused the crash between landslides with pipes is 8 kN / m2 - 44 kN 

/ m2.  
 

Keywords: impact force, Flo-2D, yield stress, Viscosity, geothermal power plant pipe 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Indonesia merupakan negara yang terletak pada pertemuan tiga lempeng dunia 

yaitu lempeng Eurasia, lempeng Pasifik, dan lempeng Australia (Malissa, 2010). 

Hal tersebut menyebabkan Indonesia menjadi negara yang rawan terhadap bencana 

salah satunya gempa bumi. Selain itu Indonesia merupakan negara yang memiliki 

iklim tropis sehingga memiliki curah hujan yang tinggi. Gempa bumi dan curah 

hujan yang tinggi menjadi factor pemicu beberapa wilayah berpotensi mengalami 

bencana tanah longsor. Tanah longsor merupakan salah satu bentuk pergerakan 

tanah yang dapat berupa bongkahan tanah, campuran tanah dan batuan, bahan aliran 

rombakan dengan tipe aliran (flow) (Putra et al., 2019). Pada dasarnya, tanah 

longsor terjadi bila gaya pendorong pada lereng lebih besar daripada gaya yang 

menahannya. Kekuatan batuan dan kepadatan tanah umumnya akan mempengaruhi 

gaya yang menahan. Sedangkan gaya pendorong dipengaruhi oleh besarnya sudut 

lereng, air, beban serta berat tanah batuan (Departemen Energi dan Sumber Daya 

Mineral, tanpa tahun). Adapun gaya pergerakan tanah yang terjadi dapat 

didefinisikan sebagai proses yang terjadi di permukaan bumi sehingga diperoleh 

kesetimbangan baru yang meliputi longsoran tanah dan batuan termasuk di 

dalamnya mudflow (Widjaja, 2018). 

 Mudflow merupakan salah satu bentuk pergerakan tanah yang perlu 

diwaspadai. Mudflow berlangsung dalam waktu yang singkat dan tidak terduga. 

Mudflow sendiri umumnya terjadi pada daerah dengan intensitas hujan yang 

tinggi(Putra et al., 2019). Perubahan kadar air pada longsoran tanah merupakan 

faktor utama pemicu pergerakan mudflow. Mudflow terjadi pada saat nilai 

plastisitas dan kadar air tanah halus yang berada di batas cair sehingga parameter 

tanah berubah dan menyebabkan penurunan kekuatan tanah (Lee & Widjaja, 2013). 

 Pada tanggal 5 Mei 2015 Kampung Cibitung Desa Margamukti 

Pangalengan, Bandung mengalami bencana tanah longsor setelah hujan deras 

terjadi selama 2 hari berturut-turut. Salah satu dampak yang menjadi pokok bahasan 
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pada skripsi ini adalah rusaknya pipa gas yang ter-instalasi pada daerah longsoran 

tersebut akibat gaya yang ditimbulkan dari mudflow.  

 Pada penelitian ini, analisis yang berkaitan dengan dampak tersebut 

dilakukan dengan menggunakan software Flo-2D. Dengan output hasil penelitian 

yaitu kecepatan, flow depth, area deposisi, dan force impact di wilayah pipa. 

1.2 Inti Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, maka inti 

permasalahannya adalah rusaknya pipa gas yang ter-instalasi pada daerah longsoran 

tersebut akibat gaya tumbukan yang ditimbulkan dari mudflow. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan inti permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis mengenai pergerakan tanah yang terjadi di Kampung Cibitung 

Desa Margamukti Pangalengan, Kabupaten Bandung. 

2. Mengetahui kecepatan, flow depth, dan area deposisi mudflow. 

3. Mengetahui besarnya force impact yang terjadi pada daerah pipa. 

4. Mengetahui sensitivitas ukuran grid pada program FLO-2D. 

5. Mengetahui sensitivitas pengaruh perubahan debit aliran pada kondisi 

mudflow. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Penulisan studi ini akan diberikan pembatasan masalah sebagai berikut 

1. Penelitian menggunakan pendekatan reologi dengan model Bingham. 

2. Analisis dilakukan dengan bantuan program FLO-2D 2007 

3. Penelitian hanya memodelkan longsoran yang terjadi di Kampung Cibitung 

Desa Margamukti Pangalengan, Kabupaten Bandung 
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1.5 Metode Penelitian 

Berikut merupakan metode penelitian yang dilakukan pada skripsi ini. 

1. Studi Literatur 

Pada metode ini, dilakukan kajian terhadap jurnal, skripsi pembanding, 

buku referensi, dan artikel terkait demi mendapatkan dasar pengetahuan 

mengenai masalah yang terjadi serta cara melakukan analisis. 

2. Pengumpulan data 

Pada metode ini, dilakukan pengumpulan data sekunder yang didapatkan 

dari studi literatur, serta peta topografi dan peta geologi di tempat yang 

dianalisis. 

3. Analisis 

Pada metode ini, dilakukan simulasi dengan memodelkan longsoran dengan 

bantuan program FLO-2D dengan output kecepatan, flow depth, deposisi 

area, dan force impact pada daerah pipa. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan skripsi dijabarkan sebagai berikut:  

• BAB I PENDAHULUAN  

Bab I memuat tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram 

alir. 

• BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab II memuat tentang landasan teori yang digunakan untuk melakukan 

penelitian dan analisis dalam penulisan. 

• BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab III memuat tentang prosedur dalam mendapatkan parameter reologi 

serta langkah-langkah dalam melakukan analisis pada program Flo-2D.  

• BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

Bab IV memuat tentang hasil data dan melakukan input data ke dalam 

program untuk mendapatkan kecepatan, flow depth, deposisi area, dan 

impact force. 
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• BAB V SIMPULAN DAN SARAN  

Bab V memuat tentang kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisis dan 

saran tentang hal-hal yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya. 

1.7 Diagram Alir 

Gambar 1.1 menunjukkan diagram alir dari penulisan skripsi ini. 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir 




